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� Antah : Jenis cacat produk tepung tapioka yang merupakan sisa penggilingan dari 

kristal tapioka. 

� Baseline Measures : Data pemberitahuan tentang level kinerja proses pada saat 

proses beroperasi di awal proyek perbaikan. 

� Briket : Jenis cacat produk tepung tapioka dimana tepung tapioka berwarna abu-

abu yang disebabkan karena tepung tapioka kotor. 

� Cacat (defect) : Semua contoh atau kejadian dimana produk atau jasa gagal 

memenuhi persyaratan pelanggan. 

� DMAIC : Singkatan untuk perbaikan proses atau sistem manajemen yang terdiri 

dari Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control; merujuk struktur 

untuk perbaikan proses, aplikasi perancangan atau perancangan ulang. 

� DPMO (Defect Per Million Opportunities) : Kalkulasi yang digunakan dalam 

inisiatif perbaikan proses Six 

Sigma yang mengindikasikan 

jumlah defect dalam sebuah 

proses per satu juta peluang. 

� Kapabilitas Proses (process capability) : Determinasi dari apakah sebuah proses, 

dengan variasi normal, mampu 

memenuhi persyaratan pelanggan, 

dibandingkan dengan distribusi proses. 

� Kristal Tapioka : Pati yang telah dijemur dan yang akan digiling menjadi tepung 

tapioka. 

� KW : Jenis cacat produk tepung tapioka dimana tepung tapioka berwarna 

kekuningan. 

� Onggok : Sisa dari bubur ubi kayu yang dijemur untuk kemudian menjadi pakan 

ternak. 

� Pati : Inti atau sari dari ubi kayu. 
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� Plan-Do-Check-Act (PDCA) : Model dasar atau kumpulan langkah-langkah 

dalam perbaikan berkelanjutan. 

� Variasi : Perubahan atau fluktuasi dari sebuah karakteristik khusus yang 

menentukan seberapa stabil sebuah proses, atau seberapa prediktabel 

sebuah proses. 
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